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Abstract

The KIP College Scholarship is a very important program in providing access to higher education for students from
underprivileged families who have academic potential. This program not only helps ease the burden of college costs, but also
opens up opportunities for them to obtain higher education and improve their quality of life. The high number of scholarship
applicants creates challenges for universities in selecting scholarship recipients. Universities must ensure that these
scholarships are given on target and in accordance with the established criteria. This research aims to apply a decision support
system (SPK) for the selection process for KIP Tuition scholarship recipients at the Payakumbuh College of Technology (STT
Payakumbuh) which is still carried out conventionally which takes a long time, is less efficient, and has high subjectivity and
lack of transparency. The method used in this research is a combination of Analysis Hierarchy Process (AHP) and VIKOR,
which is part of Multi Criteria Decision Making (MCDM). AHP is used to determine the weight of the criteria, while VIKOR
is used to rank alternative prospective scholarship recipients. The criteria used in this SPK are Academic Potential Test Scores
(TPA), Diploma Scores, Supporting Documents, Father's Income, Mother's Income, Number of Dependents, Home Ownership
Status, Amount of Electric Power, Water Source, and Building Size. Data from 82 prospective scholarship recipients were
assessed based on 10 criteria. The system succeeded in identifying 11 recommended scholarship recipient candidates with the
smallest Vikor index value, namely from 0.00 to 0.299. The research results show that the AHP-VIKOR-based SPK can help
speed up the selection process, increase objectivity, and provide transparency in the selection of KIP College scholarship
recipients at STT Payakumbuh. This system has proven effective in handling the complexity of criteria and many alternatives,
and is able to produce rankings of prospective scholarship recipients according to the preferences of decision makers.
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Abstrak

Beasiswa KIP Kuliah merupakan program yang sangat penting dalam memberikan akses pendidikan tinggi bagi mahasiswa
dari keluarga kurang mampu yang memiliki potensi akademik. Program ini tidak hanya membantu meringankan beban biaya
kuliah, tetapi juga membuka peluang bagi mereka untuk meraih pendidikan yang lebih tinggi dan meningkatkan kualitas hidup.
Tingginya jumlah pendaftar beasiswa ini menimbulkan tantangan tersendiri bagi perguruan tinggi dalam melakukan seleksi
penerima beasiswa. Perguruan tinggi harus memastikan bahwa beasiswa ini diberikan secara tepat sasaran dan sesuai dengan
kriteria yang telah ditetapkan. Penelitian ini bertujuan menerapkan sistem pendukung keputusan (SPK) untuk proses seleksi
penerima beasiswa KIP Kuliah di Sekolah Tinggi Teknologi Payakumbuh (STT Payakumbuh) yang masih dilakukan secara
konvensional di mana membutuhkan waktu lama, kurang efisien, dan memiliki subjektivitas yang tinggi serta kurang
transparansi. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah kombinasi dari Analysis Hierarchy Process (AHP) dan
VIKOR, yang merupakan bagian dari Multi Criteria Decision Making (MCDM). AHP digunakan untuk menetapkan bobot
kriteria, sementara VIKOR digunakan untuk melakukan perankingan alternatif calon penerima beasiswa. Kriteria yang
digunakan pada SPK ini adalah Nilai Tes Potensi Akademik (TPA), Nilai ljazah, Dokumen Pendukung, Penghasilan Ayah,
Penghasilan Ibu, Jumlah Tanggungan, Status Kepemilikan Rumah, Besaran Daya Listrik, Sumber Air, dan Luas Bangunan.
Data calon penerima beasiswa sebanyak 82 orang yang dinilai berdasarkan 10 kriteria, sistem berhasil mengidentifikasi 11
orang calon penerima beasiswa yang direkomendasikan dengan nilai indeks Vikor yang terkecil, yaitu dari nilai 0,00 sampai
dengan nilai 0,299. Hasil penelitian menunjukkan bahwa SPK berbasis AHP-VIKOR dapat membantu mempercepat proses
seleksi, meningkatkan objektivitas, dan memberikan transparansi dalam seleksi penerima beasiswa KIP Kuliah di STT
Payakumbuh. Sistem ini terbukti efektif dalam menangani kompleksitas kriteria dan alternatif yang banyak, serta mampu
menghasilkan peringkat calon penerima beasiswa sesuai dengan preferensi pengambil keputusan.

Kata kunci: KIP Kuliah, Seleksi Beasiswa, Sistem Pendukung Keputusan, AHP, VIKOR.
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1. Pendahuluan juga memiliki subbidang yang membahas metodologi.
Salah satu pendekatan komputasi yang sedang
berkembang adalah sistem pendukung keputusan. Salah
satu cabang ilmu yang terletak antara sistem cerdas dan

Teknologi berkembang dengan sangat cepat saat ini.
Selain perangkat lunak dan perangkat keras, komputasi
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sistem informasi adalah sistem pendukung keputusan
[1]. Sistem diartikan sebagai kumpulan dari objek nyata
atau abstrak dari berbagai elemen yang saling
berhubungan satu sama lain, yang saling mendukung
untuk mencapai tujuan tertentu secara efektif dan efisien
[2]. Keputusan didefinisikan sebagai akhir suatu proses
berfikir tentang apa yang dianggap masalah dan
penyimpangan dari tujuan atau rencana yang diinginkan
dengan membuat keputusan yang mengarah pada
alternatif pemecahannya [3]. Pengambilan keputusan
dianggap mudah dan cepat, namun kenyataannya sering
menghadapi  dilema yang dapat menyebabkan
keputusan yang kurang tepat dan berdampak negatif
bagi organisasi [4]. Pentingnya pendukung keputusan
yang dapat diandalkan oleh sebuah organisasi, dengan
adanya teknologi dan metode analisis yang ada menjadi
dasar untuk peningkatan sistem guna meningkatkan
peran pengambilan keputusan yang efektif dan efisien

[5].

Sistem Pendukung Keputusan dirancang untuk
membantu manajemen melakukan analisis dalam situasi
yang tidak terstruktur dan berdasarkan standar yang
tidak jelas [6]. Proses pengambilan keputusan terdiri
dari identifikasi, perancangan desain, pemilihan solusi,
dan implementasi SPK itu sendiri. Proses ini dapat
membantu menyelesaikan masalah semi-terstruktur,
mendukung atasan atau manajer, dan meningkatkan
efektivitas pengambilan keputusan [7]. Tujuan SPK
dirancang untuk membantu seluruh tahap pengambilan
keputusan, mulai dari menemukan masalah, memilih
data yang relevan, menentukan metode yang digunakan
dalam proses pengambilan keputusan, dan menilai opsi
alternatif [8].

Kombinasi Analysis Hierarchy Process (AHP) dan
VIKOR, yang merupakan bagian dari Multi Criteria
Decision Making (MCDM) berperan sebagai proses
pembuatan keputusan yang membantu
mengindentifikasi alternatif yang lebih baik dengan
menyesuaikan kriteria [9]. AHP merupakan model
pengambilan keputusan dengan beberapa kriteria yang
kompleks dan tidak terstruktur dipecah menjadi
kelompok-kelompok dalam bentuk hierarki [10].
VIKOR menjadi pendekatan dalam melakukan
perangkingan pada alternatif untuk mendapatkan solusi
ideal dan terbaik dengan kriteria yang telah ditetapkan
[11]. Metode AHP memiliki kelebihan dalam
menentukan bobot kriteria dan memastikan konsistensi.
Metode VIKOR digunakan untuk menyelesaikan
masalah sistem multikriteria yang kompleks yang
berfokus pada rangking dan seleksi alternatif [12].
Penggabungan metode AHP dan VIKOR dalam SPK
mempunyai keunggulan dan menutupi kelemahan dari
masing-masing metode [13].

Beasiswa diartikan sebagai bantuan finansial yang
diberikan kepada mahasiswa untuk mempertahankan
pendidikan. Mahasiswa yang memiliki masalah
keuangan tetapi tetap berprestasi membutuhkan bantuan

beasiswa Beasiswa dimaksudkan untuk membantu
mahasiwa melanjutkan pendidikan kejenjang yang lebih
tinggi [14]. Program Kemendikbud yang dikenal
sebagai Kartu Indonesia Pintar Kuliah (KIP Kuliah)
bertujuan untuk membantu masyarakat Indonesia,
terutama mereka yang kurang mampu, dalam
memperoleh pendidikan di bangku kuliah. Bantuan
biaya pendidikan dari pemerintah bagi lulusan sekolah
menengah atas atau sederajat yang memiliki nilai
akademik yang baik tetapi memiliki keterbatasan
keuangan [15].

Studi  sebelumnya tentang  seleksi  beasiswa
menggunakan metode VIKOR, yang dilakukan oleh
Fajar Muharam dkk dengan 10 alternatif dengan kriteria
rata-rata nilai rapor, jumlah tanggungan orang tua,
penghasilan orang tua dan kepemilikan rumah, hasil
analisis menunjukkan bahwa Muti memiliki nilai indeks
vikor terkecil sebesar 0,115, sedangkan Revi
menempati peringkat terakhir dengan nilai indeks vikor
sebesar 1,000, Metode Vikor yang diterapkan dalam
perancangan sistem ini diharapkan dapat membantu
panitia sekolah dalam menyeleksi calon penerima
beasiswa [16]. Penelitian lain yang menerapkan metode
VIKOR oleh Emi dkk, pada penelitiannya dalam seleksi
beasiswa dengan 5 kriteria yang dinilai status
bersekolah, pendapatan orang tua, memiliki kartu
KPS/KKS/KIP, kondisi status, korban bencana alam,
berdasarkan perhitungan hasil didapat menggunakan
metode VIKOR adalah memaksimalkan hasil nilai
perangkingan, yaitu dari nilai 0 sampai dengan nilai
0,643 yang merupakan peringkat terbaik, sehingga
kontirbusi penelitian ini dapat mempermudah aktivitas
tata usaha dalam menentukan calon penerima PIP secara
cepat dan tepat sasaran [17].

Penelitian Putri dkk menggunakan metode VIKOR
untuk meneliti seleksi penerima bantuan sosial Program
Keluarga Harapan (PKH) penelitian yang dilakukan
oleh Putri dkk menggunakan metode VIKOR dengan 10
alternatif dengan 6 kriteria anak usia dini, SD, SMP,
SMA, disabilitas berat, lanjut usia, berdasarkan hasil
perhitungan alternatif A4 menjadi peringkat 1 dengan
nilai indeks vikor sebesar 0,0, kontribusi penelitian ini
dapat membantu Dinas Sosial kota Medan dalam hal
penentuan prioritas penerima bantuan sosial PKH di
Kelurahan Titi Kuning Kecamatan Medan Johor Kota
Medan [18].Penelitian lainya oleh Winarno dkk
menggunakan metode AHP dan VIKOR untuk seleksi
beasiswa KIP Kuliah dengan 6 kriteria perkapita, status
ayah, status ibu, pekerjaan ayah, pekerjaan ibu, dari
1215 alternatif didapatkan hasil perhitungan untuk
peringkat 1 yaitu A63 dengan nilai 0,0, Hasil penelitian
menunjukkan bahwa metode VIKOR menghasilkan
pemeringkatan calon penerima beasiswa KIP yang
divalidasi dengan  metode  konfusi  matriks,
menunjukkan nilai akurasi dan tingkat kesalahan
masing-masing sebesar 87% dan 13% [19].
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Penelitian oleh Roni dkk menggunakan metode Vikor
untuk seleksi penerima bantuan petani jagung, data
alternatif yang dianalisa sebanyak 7 orang alternatif
dengan 5 kriteria luas lahan, penghasilan, hasil panen,
lama usaha tani dan jumlah anggota keluarga. Hasil
penelitian dari 7 alternatif yang terpilih menjadi
peringkat pertama yaitu Sabar Tambunan dengan nilai
indek vikor sebesar 0,000. Hasil penelitian ini dapat
dijadikan dalam pengambilan keputusan dalam hal
menentukan kelayakan penerima bantuan petani jagung
pada Desa Parinsoran [20]. Hasil penelitian oleh Shary
dkk untuk seleksi penerima bantuan rumah tidak layak
huni menggunakan metode AHP dan VIKOR, dengan 5
kriteria pekerjaan, pendapatan, status kepemilikan
rumah, tipe lantai, dan jumlah tanggungan, hasil
perhitungan dari 30 alternatif yang diuji, nilai alternatif
A22 menduduki peringkat 1 dengan nilai O.

Integrasi Metode VIKOR dan AHP dapat memberikan
manfaat dalam pengambilan keputusan serupa di bidang
sosial dan kemanusiaan lainnya, serta membantu
pemerintah dan lembaga terkait dalam mengalokasikan
sumber daya secara lebih efisien dan adil [21].
Meskipun penelitian terdahulu menunjukkan bahwa
metode VIKOR efektif dalam mendukung proses
pengambilan keputusan pada seleksi beasiswa atau
bantuan, terdapat beberapa keterbatasan, seperti
penentuan bobot kriteria yang masih dilakukan secara
manual tanpa analisis konsistensi, serta jumlah kriteria
yang digunakan relatif terbatas. Oleh karena itu,
penerapan metode AHP dalam menentukan bobot
kriteria, disertai dengan penambahan kriteria yang lebih
komprehensif, diharapkan dapat meningkatkan akurasi
dan relevansi hasil penilaian.

Sekolah Tinggi Teknologi Payakumbuh (STT
Payakumbuh) merupakan perguruan tinggi swasta di
bidang teknologi yang berlokasi di Kota Payakumbuh,
Sumatera Barat, Indonesia [22]. Proses seleksi beasiswa
di STT Payakumbuh saat ini masih dilakukan secara
konvensional, yang sering kali mengakibatkan
subjektivitas dan kurangnya transparansi dalam
penilaian. Dengan menerapkan metode AHP dan
VIKOR dengan menggunakan 10 kriteria diharapkan
dapat memberikan solusi yang lebih objektif dan
transparan dalam seleksi penerima beasiswa, sehingga
proses seleksi dapat menghasilkan keputusan yang lebih
akurat dan adil.

2. Metodologi Penelitian

Proses penelitian lebih sistematis dan terorganisir
membutuhkan metodologi penelitian yang mencakup
langkah — langkah dan alur kerja yang digunakan untuk
meyelesaikan penelitian [23]. Metodologi ini berfungsi
sebagai pedoman untuk memastikan bahwa setiap
tahapan penelitian dilakukan dengan benar dan
konsisten. Gambar 1 menunjukkan alur kerja penelitian
ini secara visual, menggambarkan langkah-langkah
penting dari awal hingga akhir penelitian.
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Gambar 1. Kerangka Penelitian

Berdasarkan kerangka penelitian yang ditunjukkan pada
Gambar 3.1, setiap tahapan dalam proses penelitian ini
dapat diuraikan. Setiap langkah dirancang untuk
memastikan integritas dan ketepatan penelitian, dimulai
dari mengumpulkandata alternatif hingga solusi
kompromi. Masing-masing tahapan pada penelitian ini
dijelaskan lebih detail seperti berikut:

2.1. Mengumpulkan Data Alternatif

Pengumpulan data adalah proses mengumpulkan semua
informasi yang diperlukan untuk penelitian. Penelitian
akan mengumpulkan data melalui observasi, survei, dan
wawancara.  Studi ini mengumpulkan data dari 82
kandidat penerima beasiswa KIP Kuliah di STT
Payakumbuh.

2.2. Menentukan Kriteria dan Subkriteria

Penelitian menggunakan sepuluh kriteria: nilai TPA,
nilai ijazah, dokumen pendukung, penghasilan ayah dan
ibu, jumlah tanggungan, status kepemilikan rumah,
ukuran listrik, sumber air, dan luas struktur. Sesuai
dengan temuan dari wawancara dan diskusi dengan STT
Payakumbuh, kriteria ini dibagi menjadi beberapa
subkriteria. Subkriteria yang dihasilkan dari diskusi ini
memastikan bahwa penilaian yang dilakukan lebih
detail dan akurat, sehingga hasil penelitian dapat
diandalkan saat membuat keputusan.

2.3. Membuat Matriks Perbandingan Berpasangan

Mengukur tingkat kepentingan relatif dari masing-
masing kriteria dalam Sistem Pendukung Keputusan ini,
matriks perbandingan berpasangan dibuat. Matriks ini
juga berfungsi sebagai alat analisis yang
memungkinkan evaluasi menyeluruh dari kontribusi
setiap kriteria terhadap tujuan penelitian secara
keseluruhan. Tabel 1 menunjukkan hasil dari
perbandingan ini dalam bentuk Matriks Perbandingan
Berpasangan.
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Tabel 1. Skala Penilaian Perbandingan Berpasangan

Intensitas Keterangan
Kepentingan
1 Kedua elemen sama penting
3 Elemen yang satu sedikit lebih penting dari
elemen lainnya
5 Elemen yang satu lebih penting dari elemen
7 lainnya
Elemen yang satu sangat penting dari elemen
9 lainnya
Elemen yang satu mutlak sangat penting dari
2,4,6,8 elemen lainnya
Nilai-nilai antara dua nilai pertimbangan yang
Kebalikan berdekatan
Jika aktivitas i mendapat satu angka
dibandingkan dengan aktivitas j, maka j

memiliki nilai kebalikan dibandingkan i

Skala Penilaian Perbandingan Berpasangan pada Tabel
1 digunakan untuk menilai tingkat kepentingan relatif
dari setiap kriteria dalam Sistem Pendukung Keputusan.
Skala ini digunakan sebagai dasar untuk menentukan
bobot setiap  kriteria  berdasarkan intensitas
kepentingannya.  Peneliti  dapat menilai  dan
membandingkan berbagai kriteria secara objektif
dengan skala ini.

2.4. Menghitung Nilai Bobot Kriteria

Nilai bobot prioritas kriteria disebut juga sebagai Nilai
Vektor Eigen yang dihasilkan dari rata-rata nilai eigen
di setiap baris kriteria [24]. Nilai Vektor Eigen ini
menggambarkan bobot relatif dari setiap kriteria,
memberikan gambaran seberapa besar pengaruh
masing-masing kriteria dalam keseluruhan sistem
pengambilan keputusan. Rumus perhitungan Nilai
Vektor Eigen ini dijelaskan lebih lanjut dalam
Persamaan 1, yang merupakan langkah krusial dalam
proses analisis.

wj = ZiXij

n

(1)

Di mana )i Xij jumlah normalisasi matriks yang
mengacu pada jumlah dari nilai-nilai dalam baris ke-i
pada matriks yang telah dinormalisasi. Proses
normalisasi ini dilakukan untuk memastikan bahwa
semua elemen dalam  matriks  perbandingan
berpasangan memiliki skala yang konsisten. Nilai n
menunjukkan banyaknya kriteria yang terlibat dalam
perhitungan, yang secara langsung mempengaruhi
bobot prioritas dari masing-masing kriteria.

2.5. Menghitung Nilai CR < 0,1

Menghitung Consistency Ratio (CR) adalah langkah
penting dalam proses analisis perbandingan
berpasangan. CR digunakan untuk menentukan apakah
tingkat inkonsistensi dalam perbandingan berpasangan
masih dapat diterima atau tidak. Menghitung nilai CR,
dimulai dengan menghitung nilai Consistency Index
(CI) sesuai dengan Persamaan 2.
_ (Amax—-n)
(n-1)

CI 2

Di mana max eigen value maksimum, dan n jumlah
kriteria pada Sistem Pendukung Keputusan. Nilai ClI
merupakan indikator penting dalam menilai tingkat
konsistensi dari perbandingan yang dilakukan. Setelah
nilai CI diperoleh, dilanjukan perhitungan Consistency
Rasio (CR) menggunakan Persamaan 3t.

cR=Z
IR

©)

Di mana CI adalah nilai Consistency Index dan RI
adalah Random Consistency Index. Jika Cl = 0, maka
hierarki konsisten. Jika CR < 0,1, maka hierarki cukup
konsisten. Jika CR > 0,1, maka hierarki sangat tidak
konsisten [25]. CR merupakan langkah krusial untuk
memastikan  bahwa analisis yang dilakukan
menghasilkan keputusan yang dapat diandalkan.

2.6. Nilai bobot berdasarkan AHP

Nilai bobot kriteria yang digunakan dalam analisis ini
adalah nilai yang telah melewati proses validasi
Consistency Ratio (CR). Nilai CR yang kurang dari 0,1
digunakan untuk memastikan validitas hasil. Nilai CR
yang lebih kecil dari 0,1 menunjukkan bahwa ada
tingkat konsistensi yang memadai dalam matriks
perbandingan berpasangan, dan bobot yang diperoleh
dapat dipercaya.

2.7. Matriks Keputusan

Matriks keputusan, yang sering dianggap sebagai alat
manajemen proyek utama, juga dikenal sebagai matriks
prioritas atau matriks kriteria. Alat ini memudahkan
individu dan organisasi dalam membuat pilihan yang
tepat dengan mengevaluasi dan memberi peringkat
alternatif berdasarkan parameter yang telah ditetapkan
sebelumnya. Melalui representasi visual yang jelas dari
pilihan dan kriteria, alat ini menawarkan perbandingan
metodis untuk membantu menentukan pilihan yang
paling optimal.

i Alfall

(4)

alml
i R anl anm
Nilai Ai merujuk pada alternatif ke-i yang sedang
dipertimbangkan dalam penelitian. Nilai anm
merupakan elemen dari matriks yang menunjukan
tingkatan kinerja dari alternatif ke-i. Matriks keputusan
dibuat berdasarkan data subkriteria yang telah
ditetapkan.

2.8. Matriks Normalisasi

Nilai matriks normalisasi dihitung untuk mengubah
skala data dalam matriks evaluasi sehingga setiap
elemen dapat dibandingkan secara konsisten. Proses
normalisasi ini bertujuan untuk memastikan bahwa
nilai-nilai dalam matriks memiliki skala yang seragam.

Nilai matriks normalisasi dihitung menggunakan
Persamaan 5.

L (Fit-ri)

NG =G ®)
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fij Fungsi respon alternatif i pada kriteria j dalam
matriks normalisasi. fj* nilai positif dalam satu kriteria
j» T negatif dalam satu kriteria j. Nilai-nilai tersebut
digunakan dalam perhitungan untuk membuat matriks
normalisasi.

2.9. Matriks Normalisasi dengan Bobot

Nilai matriks normalisasi dengan bobot dihitung untuk
mengintegrasikan bobot prioritas kriteria yang telah
ditetapkan ke dalam analisis. Nilai matriks normalisasi
dengan bobot dihitung menggunakan Persamaan (6).
Setiap nilai normalisasi pada matriks dikalikan dengan
bobot prioritas yang sesuai untuk kriteria tersebut.

Fij* = wj * Nij (6)

Di mana Wj nilai bobot pada kriteria j yang
mencerminkan pentingnya kriteria tersebut dalam
proses evaluasi keseluruhan. Nij adalah nilai data yang
telah dinormalisasi untuk alternatif ke-i pada kriteria ke-
j. Hasil dari perhitungan ini memberikan nilai yang
terstandarisasi untuk kontribusi relatif dari setiap
alternatif.

2.10. Menentukan nilai Utility (S) dan Regret (R)

Nilai Utility (S) sebagai pengukur sejauh mana
alternatif memenuhi kriteria berdasarkan bobot yang
telah ditetapkan. Nilai Regret (R) mengukur kerugian
relatif atau kekurangan dari suatu alternatif
dibandingkan dengan alternatif terbaik. Nilai Utility (S)
dihitung dengan Persamaan 7.

kompromi memiliki nilai indeks vikor terendah. Nilai
terendah pada Qi menunjukkan bahwa solusi ini
memberikan hasil yang paling optimal dengan
mengimbangi Nilai Utility dan Nilai Regret.

2.13. Solusi Kompromi

Solusi kompromi yang dipilih dari alternatif dengan
indeks VIKOR terendah yang menunjukkan alternatif
tersebut sebagai solusi terbaik. Alternatif tersebut juga
harus memenuhi kondisi Advantage Acceptable untuk
memastikan bahwa alternatif terpilih tidak hanya
memiliki nilai indeks vikor yang rendah tetapi juga
memenuhi kriteria tertentu dalam hal keuntungan
relatif. Kondisi Advantage Acceptable yang dihitung
dengan Persamaan 9 dan 10.

DQ=—— 9)

Q(A2) - Q(A1) = DQ (10)
Di mana m adalah banyaknya alternatif yang digunakan
dalam perhitungan. Sedangkan alternatif Al adalah
peringkat pertama dan A2 adalah peringkat kedua dari
perangkingan Q1. Selanjutnya dihitung selisin nilai
indek vikor dari alternatif A2 dikurang dengan alternatif
Al, dimana nilainya harus besar sama dengan nilai DQ.

e
Si = }l_le% (7)Si merupakan
jarak Manhattan (Manhattan distance) yang terbobot
dan dinormalisasi. Ri merupakan nilai tertinggi dari
matriks normalisasi dengan bobot dari tiap barisnya.
Kedua nilai ini digunakan untuk menilai kinerja dan
preferensi alternatif berdasarkan kriteria yang telah
ditetapkan.

2.11. Menghitung Nilai Indek Vikor

Dengan mempertimbangkan seberapa dekat alternatif
dengan solusi ideal dan potensi kerugian relatif, nilai
Indeks VIKOR menunjukkan alternatif mana yang
memberikan solusi terbaik secara keseluruhan.
Sehingga peneliti dapat menentukan alternatif yang
paling sesuai dengan tujuan penelitian. Nilai indeks
vikor untuk menentukan alternatif terbaik dihitung
menggunakan Persamaan 8.

. (Si-§7) _ (Ri-R™)
Qi=v [(s+—s—)] +(d-v) [(R+—R—) (8)

Di mana S° mini (Si), R mini (Ri), S* maxi (Si), R*
maxi (Ri). Nilai v merupakan bobot berkisar antara 0-1
(umumnya bernilai 0.5). Nilai indeks vikor memberikan
solusi yang seimbang dan kompromis antara berbagai
kriteria.

2.12. Perangkingan

Pengurutan perangkingan dimulai dengan nilai
terendah, dan solusi kompromi dianggap sebagai solusi
terbaik berdasarkan perangkingan Qi dengan nilai
terendah dianggap sebagai solusi terbaik [26].

3. Hasil dan Pembahasan

Sistem Pendukung Keputusan pada penelitian ini
menggunakan dua metode yaitu Metode AHP dan
VIKOR. Metode AHP digunakan untuk menentukan
bobot dari masing-masing kriteria yang terlibat dalam
pengambilan keputusan. Metode VIKOR digunakan
untuk meranking alternatif berdasarkan bobot yang
telah ditentukan dan kinerja mereka terhadap berbagai
kriteria.

3.1. Data Alternatif

Data alternatif berasal dari data calon penerima
beasiswa KIP Kuliah di STT Payakumbuh. Langkah
selanjutnya memberikan kode alternatif sebagai label
untuk memudahkan pencarian data calon. Data
alternatif calon penerima beasiswa KIP Kuliah untuk
penelitian ini dapat dilihat pada Tabel 2.

Tabel 2. Data Alternatif

No Kode Nama Calon

1 Al Alfigo Frans Pratama
2 A2 Ainil Putri Cahyani
3 A3 Fazila Azara

4 A4 Rana Chairunnisa

5 A5 Habililah

82 A82 Yusni Aditya
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Tabel 2 memuat data alternatif sebanyak 82 orang calon
penerima beasiswa KIP Kuliah. Data tersebut terdiri
dari nomor, kode alternatif dan nama calon alternatif.
Setiap alternatif dikumpulkan data kriteria yang
dibutuhkan dalam perhitungan Sistem Pendukung
Keputusan.

3.2. Data Kriteria dan Subkriteria

Data yang diperlukan untuk proses perhitungan dan
perangkingan alternatif dikenal sebagai data kriteria dan
subkriteria. Data ini sebelumnya didiskusikan langsung
dengan pihak perguruan tinggi. Data kriteria dan
subkriteria yang telah ditetapkan tersedia dalam Tabel
3.

Tabel 3. Data Kriteria dan Subkriteria

K6 Jumlah Tanggungan

K7 Status Rumah Menumpang
Sewa Bulanan
Sewa Tahunan

Sendiri

=
PNWRARPNWRAO

K8
K9

Besaran Daya Listrik
Sumber Air

w

Air Sungai

Sir Sumur

Air
PDAM/Kemasan
<25

25-50

50 - 99

100 - 200

> 200

=N

K10 Luas Bangunan

PN WwhO

Ecl’de E{;;?”Tap A Subkriteria Nilai Data kriteria yang digunakan pada Sistem Pendukung
K2 Nilai ljazah Keputusan ini yaitu sebanyak 10 kriteria. Setiap kriteria
K3 Dokumen Pendukung ~ KIP 5 dijabarkan menjadi beberapa subkriteria yang diberikan
EKKEI ‘3‘ nilai-nilai dari subkriteria tersebut. Nilai-nilai tersebut
SKTM 9 akan dijadikan dasar untuk membuat matriks keputusan.
Tidak Ada 1 : ;
Ka Penghasilan Ayah 0 e 3.3. Matriks Perbandingan Berpasangan
202086%0? 096,00 g Matriks perbandingan berpasangan (M) dibangun
1000000 - 2 berdasarkan  tingkat ~kepentingan ~masing-masing
1.500.000 kriteria. Kriteria skala preferensi yang digunakan, yaitu
5 penahasilan b 31'500'000 é skala 1-9, merujuk pada Skala Saaty. Hasil Matriks
9 <500.000 4 perbandingan berpasangan disajikan pada Tabel 4.
500.000 — 999.999 3 Dilanjutkan dengan perhitungan matriks normalisasi
1.000.000 -2 yang disajikan pada Tabel 5.
1.500.000
> 1.500.000 1
Tabel 4. Matriks Perbandingan Berpasangan
Kriteria K1 K2 K3 K4 K5 K6 K7 K8 K9 K10
K1 1,00 3,00 3,00 0,20 0,33 0,33 5,00 5,00 7,00 7,00
K2 0,33 1,00 0,20 0,20 0,33 0,33 0,33 0,33 3,00 3,00
K3 0,33 5,00 1,00 0,20 0,33 0,33 3,00 3,00 3,00 3,00
K4 5,00 5,00 5,00 1,00 3,00 5,00 5,00 5,00 5,00 5,00
K5 3,00 3,00 3,00 0,33 1,00 0,33 3,00 3,00 3,00 3,00
K10 0,14 0,33 0,33 0,20 0,33 0,20 0,33 0,33 0,33 1,00
Total 13,352 26,667 16,533 2,933 9,333 8,133 23333 26,000 33,333 36,000
Tabel 5. Matriks Normalisasi
Kriteria K1 K2 K3 K4 K5 K6 K7 K8 K9 K10
K1 0,075 0,113 0,181 0,068 0,036 0,041 0,214 0,192 0,210 0,194
K2 0,025 0,038 0,012 0,068 0,036 0,041 0,014 0,013 0,090 0,083
K3 0,025 0,188 0,060 0,068 0,036 0,041 0,129 0,115 0,090 0,083
K4 0,374 0,188 0,302 0,341 0,321 0,615 0,214 0,192 0,150 0,139
K5 0,225 0,113 0,181 0,114 0,107 0,041 0,129 0,115 0,090 0,083
K10 0011 0013 0020 0068 003 0025 0014 0013 0010 0028
Matriks ~ perbandingan berpasangan  dihitung objektif. Hasilnya akan digunakan untuk menentukan

berdasarkan tingkat kepentingan dari tiap Kriteria yang
digunakan. Setelah matriks perbandingan berpasangan
dihitung maka dilakukan normalisasi dari matriks
tersebut. Matriks normalisasi dibutuhkan untuk
melakukan perhitungan nilai bobot kriteria.

3.4. Nilai Bobot Kriteria
Nilai bobot kriteria mencerminkan tingkat kepentingan
relatif kriteria yang dihitung secara matematis dan

Jurnal Komtekinfo —

prioritas kriteria dalam pengambilan keputusan akhir.
Nilai bobot kriteria (nilai vektor eigen) dihitung
menggunakan persamaan (1).

w1

 0,075+0,113+ 0,181+ 0.068 + 0,036+ 0,041+ 0,214+ 0,192+ 0,210 + 0,194
B 10

_1,325_013
10 7

Perhitungan nilai bobot kriteria selanjutnya dilakukan
hal yang sama dengan perhitungan nilai bobot yang
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menambahkan nilai matriks normalisasi tiap barisnya.
Proses perhitungan bobot kriteria  melibatkan
pengambilan rata-rata dari nilai-nilai kriteria yang
terdapat pada setiap baris dalam matriks tersebut.
Perhitungan dilakukan dari kriteria 1 sampai 10 hingga
hasil perhitungan disajikan pada Tabel 6.

Tabel 6. Nilai Bohot Kriteria

Kode Kriteria Nilai
w1 Nilai TPA 0,13
W2 Nilai ljazah 0,04
W3 Dokumen Pendukung 0,08
W4 Penghasilan Ayah 0,28
W5 Penghasilan Ibu 0,12
W6 Jumlah Tanggungan 0,17
W7 Status Rumah 0,06
W8 Besaran Daya Listrik 0,05
W9 Sumber Air 0,03
W10 Luas Bangunan 0,02

Tabel 6 menyajikan nilai-nilai bobot kriteria yang akan
digunakan pada proses perhitungan untuk perangkingan
alternatif dengan metode Vikor. Nilai bobot tertinggi
terdapat pada kriteria penghasilan ayah yaitu dengan
nilai sebesar 0,28. Sedangkan nilai bobot terendah
terdapat pada kriteria luas bangunan dengan nilai
sebesar 0,02.

3.5. Menghitung Nilai CR < 0,1

Menghitung nilai Consistency Rasio (CR), dimulai
dengan menghitung nilai Consistency Index (CI) sesuai
dengan persamaan (2). Selanjutnya menghitung
Consistency Rasio (CR) dengan persamaan (3). Hasil
perhitungan Consistency Rasio (CR) dan Consistency
Index (CI) dapat dilihat pada perhitungan dibawabh ini.

(1,00 -10) -9

Cl = (107_1) = T = —1,000
-1,000

CR = 149 = —0,671

Proses perhitungan CI di atas menghasilkan nilai
sebesar -1,000. Sedangkan perhitungan CR dengan
membagi nilai Cl dengan Rl menghasilkan nilai sebesar
-0,671. Dari hasil perhitungan Consitency Rasio (CR) di
atas dapat disimpulkan bahwa nilai bobot yang
dihasilkan dinyatakan konsisten, karena nilai CR < 0,1
yaitu -0,671.

3.6. Matriks Keputusan

Data alternatif dari keseluruhan data calon penerima
beasiswa dikonversikan dengan nilai subkriteria. Data
tersebut dicocokkan dengan nilai alternatif yang
meliputi berbagai kriteria yang telah disebutkan
sebelumnya. Konversi dari data alternatif dimasukkan
dalam sebuah matriks keputusan yang dapat dilihat pada
Tabel 7.

Tabel 7. Matriks Keputusan

Kode K1 K2 K3 K4 K5 K6 K7 K8 K9 K10
Al 30 85 5 4 5 5 1 450 2 5
A2 19 80,81 5 3 5 1 1 450 2 5
A3 15 80,41 5 3 5 2 4 450 2 4
A4 29 87,29 5 3 5 1 1 450 2 3
A5 16 77,06 4 3 5 5 1 450 2 5

A82 25 79,83 5 3 3 2 1 900 2 4

Tabel 7 menyajikan nilai-nilai kriteria dari setiap
alternatif yang telah dikonversikan ke nilai subkriteria.
Kriteria 1,2 dan 8 nilainya disesuaikan nilai real dari
tiap alternatif yang telah dikumpulkan. Sedangkan
kriteria lainnya nilainya disesuaikan dengan nilai
subkriteria yang telah

3.7. Matriks Normalisasi

Proses normalisasi ini bertujuan untuk memastikan
bahwa nilai-nilai dalam matriks memiliki skala yang

ditetapkan. Matriks normalisasi (N) tersebut dihitung
menggunakan persamaan (5).

(41-30) 11

Nil=—"“2= =
(41—-10) 31

= 0,355

Normalisasi tiap baris dan kolom dilanjutkan dengan
perhitungan yang sama dari matriks keputusan yaitu
dari N11 sampai N8210. Normalisasi merupakan hasil
bagi dari nilai positif dikurang dengan nilai kriteria baris
i kolom j dengan nilai positif dikurang dengan nilai

seragam. Nilai normalisasi membuat perbandingan negatif. Hasil perhitungan normalisasi ~ secara

yang adil antar alternatif mencerminkan kontribusi keseluruhan disajikan pada Tabel 8.

relatif, yang memudahkan analisis dan perbandingan

antar alternatif berdasarkan kriteria yang telah

Tabel 8. Matriks Normalisasi

Kode K1 K2 K3 K4 K5 K6 K7 K8 K9 K10
Al 0,355 0,182 0,000 0,250 0,000 0,000 1,000 1,000 0,500 0,000
A2 0,710 0,291 0,000 0,500 0,000 1,000 1,000 1,000 0,500 0,000
A3 0,839 0,301 0,000 0,500 0,000 0,750 0,000 1,000 0,500 0,250
A4 0,387 0,122 0,000 0,500 0,000 1,000 1,000 1,000 0,500 0,500
A5 0,806 0,388 0,333 0,500 0,000 0,000 1,000 1,000 0,500 0,000
A82 0,516 0,316 0000 0500 0500 0750 1,000 0471 0500 0,250
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Tabel 8 menunjukkan Matriks Normalisasi yang terdiri
dari 11 kolom, yaitu Kode dan K1 hingga K10. Tabel
ini digunakan untuk menampilkan nilai normalisasi dari
beberapa alternatif, yang diidentifikasi dengan kode Al
hingga A82. Setiap baris menunjukkan nilai normalisasi
untuk alternatif tertentu terhadap kriteria K1 hingga
K10.

3.8. Matriks Normalisasi dengan Bobot

Matriks Normalisasi yang ditampilkan pada Tabel 8
dikali dengan bobot atau F* yang diberikan untuk
masing-masing kriteria (K1 hingga K10). Matriks
normalisasi dengan Bobot (F*) dihitung menggunakan

persamaan (6) pada tiap baris dan kolom. Proses ini
dilakukan untuk setiap baris (alternatif) dan setiap
kolom (kriteria).

F11* = 0,13 x 0,355 = 0,046

Normalisasi dengan bobot merupakan matriks
normalisasi dikali dengan bobot yang diperoleh dari
perhitungan metode AHP. Perhitungan dilanjutkan
dengan perhitungan yang sama dari F11* sampai
F8210*. Hasil normalisasi dengan bobot secara
keseluruhan dapat dilihat pada Tabel 9 yang menyajikan
nilai-nilai yang telah dinormalisasi dengan bobot.

Tabel 9. Matriks Normalisasi dengan Bobot

Kode K1 K2 K3 K4 K5 K6 K7 K8 K9 K10
Al 0,046 0,007 0,000 0,070 0,000 0,000 0,060 0,050 0,015 0,000
A2 0,092 0,012 0,000 0,140 0,000 0,170 0,060 0,050 0,015 0,000
A3 0,109 0,012 0,000 0,140 0,000 0,128 0,000 0,050 0,015 0,005
A4 0,050 0,005 0,000 0,140 0,000 0,170 0,060 0,050 0,015 0,010
A5 0,105 0,016 0,027 0,140 0,000 0,000 0,060 0,050 0,015 0,000
A82 0,067 0,013 0,000 0,140 0,060 0,128 0,060 0,024 0,015 0,005

Tabel 9 menunjukkan Matriks Normalisasi dengan
Bobot yang terdiri dari 11 kolom, yaitu Kode dan K1
hingga K10. Tabel ini digunakan untuk menampilkan
nilai normalisasi dengan bobot dari beberapa alternatif,
yang diidentifikasi dengan kode Al hingga A82. Setiap
baris menunjukkan nilai normalisasi dengan bobot
untuk alternatif tertentu terhadap kriteria K1 hingga
K10.

3.9. Menentukan nilai Utility (S) dan Regret (R)

Nilai Utility (S) mewakili skor keseluruhan untuk setiap
alternatif, yang menggambarkan seberapa baik
alternatif tersebut memenuhi semua kriteria yang telah
dipertimbangkan. Setiap alternatif akan memiliki nilai
Utility (S) yang unik untuk menentukan peringkat
alternatif berdasarkan seberapa tinggi nilainya. Nilai
Utility (S) setiap alternatif dihitung menggunakan
persamaan (7).

S1 = 10,046 + 0.007 + 0,000 + 0,070 + 0,000 + 0,000 +
0,060 + 0,050 + 0,015 + 0,000

S1=10,248

Nilai Utility (S) dilanjutkan dengan perhitungan yang
sama dari S1 sampai S82. Sedangkan Nilai Regret (R)
merupakan nilai tertinggi dari tiap baris matriks
normalisasi dengan bobot. Hasil perhitungan Nilai
Utility (S) dan Regret (R) secara keseluruhan disajikan
pada Tabel 10.

Tabel 10. Nilai Utility (S) dan Regret (R)

Tabel 10 menampilkan nilai Utility (S) dan Regret (R)
untuk sejumlah alternatif yang dianalisis. Kolom
pertama menunjukkan kode Utility (S) dari S1 hingga
S82, kolom kedua merupakan hasil dari perhitungan
nilai Utility untuk masing-masing alternatif. Kolom
ketiga menunjukkan kode Regret (R) dan kolom
keempat merupakan nilai Utility yang tertinggi.

3.10. Menghitung Nilai Indek Vikor

Persamaan (8) digunakan untuk menghitung nilai
indeks VIKOR, yang mempertimbangkan
keseimbangan antara pencapaian maksimum oleh nilai
Utility (S) dan nilai Regret (R). Persamaan ini
menggabungkan kedua nilai tersebut dengan bobot
tertentu, yang mencerminkan preferensi terhadap
kompromi antara kedua aspek tersebut. Semua alternatif
yang dianalisis dinilai berdasarkan skor yang diberikan
oleh indeks VIKOR.

|+a-05)]

(0,248-0,248)
(0,709-0,248)

(0,070-0,070)
(0,280-0,070)

Q1=05 | | = 0,000

Menghitung nilai indeks vikor pada penelitian ini
menggunakan nilai v yang umum yaitu 0,5. Nilai S*
adalah nilai utility yang paling besar yaitu 0,709
sedangkan Nilai S-adalah nilai utility yang paling kecil
yaitu 0,248. Nilai R* adalah nilai regret yang paling
besar yaitu 0,280 sedangkan Nilai R adalah nilai regret
yang paling kecil yaitu 0,070. Perhitungan dilanjutkan
dengan perhitungan yang sama dari Q1 sampai Q82,
hasil perhitungan nilai indeks vikor disajikan pada

Utility (S) Nilai Regret (R) Nilai Tabel 11.
S1 0,248 R1 0,070
S2 0,539 R2 0,170 Tabel 11. Nilai Indeks Vikor
S3 0,459 R3 0,140 Indeks Nama Calon Nilai Indeks Vikor
S4 0,500 R4 0,170 Vikor
S5 0,412 R5 0,140 Q1 Alfigo Frans Pratama 0,000
. " Q2 Ainil Putri Cahyani 0,554
S82 0,511 R82 0,140 Q3 Fazila Azara 0,395
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Q4 Rana Chairunnisa 0,511
Q5 Habililah 0,344
Q82 Yusni Aditya 0,451

Tabel 11 menyajikan nilai Indeks VIKOR untuk
beberapa kandidat yang dianalisis dalam proses
pengambilan keputusan. Tabel ini terdiri dari tiga
kolom: kolom pertama mencantumkan kode Indeks
VIKOR (Q1 hingga Q82), kolom kedua menyebutkan
nama calon, dan kolom ketiga menampilkan nilai
Indeks VIKOR vyang telah dihitung. Nilai Indeks

VIKOR yang tercantum di kolom ketiga menunjukkan
peringkat relatif dari setiap kandidat berdasarkan
metode Vikor.

3.11. Perangkingan

Hasil perangkingan alternatif berdasarkan metode
VIKOR ditunjukkan pada Tabel 12. Pengurutan
perangkingan dimulai dengan nilai terendah, dan solusi
kompromi dianggap sebagai solusi ideal. Perangkingan
Qi dengan nilai terendah digunakan untuk menentukan
solusi ini, sebagai alternatif yang terbaik.

Tabel 12. Hasil Perangkingan

Indeks Kode Nama Calon Nilai Indeks Vikor Rangking Keputusan

Vikor
Q1 Al Alfigo Frans Pratama 0,000 1 Direkomendasikan
Q66 A66 Dinda Deka Fitria 0,082 2 Direkomendasikan
Q68 A68 Puja Maike 0,084 3 Direkomendasikan
Q49 A49 Aggi Amdestio 0,098 4 Direkomendasikan
Q61 A61 Tassya Sukma Ananda 0,171 5 Direkomendasikan
Q13 Al3 Stevendi Egia Valent 0,981 82 Ditolak

Tabel 12 menyajikan keputusan dari nilai indeks
VIKOR, di mana alternatif yang memiliki nilai indeks
VIKOR < 0,300 maka keputusannya alternatif tersebut
“direkomendasikan” untuk menerima beasiswa.
Alternatif yang memiliki nilai indeks VIKOR > 0,300
dan < 0,400 maka keputusannya alternatif tersebut
“dipertimbangkan” untuk menerima beasiswa apabila
ada penambahan kuota beasiswa. Sedangkan alternatif
yang memiliki nilai indeks VIKOR besar dari 0,400
maka hasil keputusan SPKnya “Ditolak”.

3.12. Solusi Kompromi

Acceptable  Advantage dihitung  menggunakan
persamaan (9) dan (10), di mana m adalah banyaknya
pilihan. Pilihan Al adalah pilihan peringkat pertama
dan pilihan A2 adalah pilihan peringkat kedua dalam
perangkingan ~ Qi.  Perhitungannya  Acceptable
Advantage dari data penelitian ini sebagai berikut:

L =0,012

DQ = 82-1 = 81

Q(A2) —Q(A1) = DQ
0,082 — 0,000 > 0,012

1

0,082 = 0,012, terpenuhi.

Dari perhitungan dapat disimpulkan bahwa Acceptable
Advantage terpenuhi karena hasil nilai Q(A2) dikurang
dengan Q(A1) lebih besar dari nilai DQ. Dengan
terpenuhinya Acceptable Advantage, keputusan akhir
yang dihasilkan dari perangkingan alternatif dapat
dijadikan dasar untuk tindakan lebih lanjut. Ini
memastikan bahwa alternatif yang dipilih benar-benar
optimal dibandingkan dengan pilihan lainnya, sesuai
dengan kriteria dan bobot yang telah ditetapkan.

4. Kesimpulan

Hasil studi menunjukkan bahwa Sistem Pendukung
Keputusan yang dikembangkan dengan
mengkombinasikan metode AHP dan VIKOR telah
terbukti efektif dalam mempercepat proses seleksi,
meningkatkan  objektivitas, serta = memberikan
transparansi dalam pemilihan penerima beasiswa KIP
Kuliah di STT Payakumbuh. Sistem ini mengevaluasi
82 alternatif berdasarkan 10 kriteria penilaian, dan
berhasil mengidentifikasi 11 calon penerima beasiswa
yang direkomendasikan, dengan nilai indeks vikor
terkecil, yaitu dari 0,00 hingga 0,299. Alternatif dengan
kode Al menempati peringkat pertama dengan nilai
indeks vikor sebesar 0,00, sementara alternatif dengan
kode A38 menduduki peringkat ke-11 dengan nilai
indeks VIKOR sebesar 0,299. Perhitungan Acceptable
Advantage dengan nilai sebesar 0,012 menunjukkan
bahwa bahwa Acceptable Advantage terpenuhi karena
hasil nilai Q(A2) dikurang dengan Q(A1) lebih besar
dari nilai DQ. Metode ini telah digunakan untuk
membuat aplikasi desktop yang menggunakan Java
NetBeans dan database MySQL. Aplikasi ini dirancang
untuk mempercepat dan meningkatkan akurasi proses
penilaian, serta menghasilkan peringkat calon penerima
beasiswa yang sesuai dengan preferensi pengambil
keputusan.
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